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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 
Dalam sejarah manusia, konsep kejahatan telah menjadi elemen yang tidak 

terpisahkan, bertransformasi seiring evolusi sosial manusia (Arifin & Rahman, 2021a). 

Teori kejahatan, yang diperkaya oleh pandangan filosofisseperti ungkapan Thomas Hobbes 

"homo homini lupus" dan ide Freud tentang dualitas sifat manusia, mencerminkan 

kompleksitas sifat destruktif manusia yang sejajar dengan keinginan untuk mencintai. 

Fenomena kejahatan ini, dalam kaitannya dengan sifat inheren manusia, terus berkembang 

dan beradaptasi denganperubahan sosial dan teknologi. Era digital, khususnya melalui 

penyebaran luas internet, telah mengubah lanskap interaksi sosial, termasuk bagi anak- 

anak, yang sekarang memiliki akses tak terbatas ke dunia maya (Rahmanati, Priyono, & 

Azizah, 2023). 

Internet, sebagai wujud kemajuan teknologi informasi, telah menjadi alat bantu 

sekaligus tantangan baru dalam dinamika sosial kontemporer, khususnya terkait dengan 

Eksploitasi Seksual Komersial Anak (ESKA).Masalah ESKAdiakui secara global sebagai 

pelanggaran serius terhadap hak anak, di mana anak- anak dieksploitasi secara seksual 

untuk keuntungan materi (Fitriantri & Suciyani, 2023). Di Indonesia, hal ini diperparah 

oleh Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014, yang mendefinisikan eksploitasi seksual 

anak sebagai penggunaan bagian tubuh anak yang berkaitan dengan fungsi seksual untuk 

keuntungan (Ismail & Ahmad, 2021, pp. 24–25).Kekerasan seksual terhadap anak di 

Indonesia, khususnya dalam bentuk eksploitasi, telah menjadi topik utama yang mendesak, 

ditandai dengan peningkatan jumlah kasus yang dilaporkan (Rumble et al., 2020; 

Ilyasa,2021). Penelitian yang dilakukan oleh ECPAT, sebuah organisasi yang berfokus 
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pada penghapusan prostitusi anak, pornografi anak, dan perdagangan anak untuk tujuan 

seksual, menunjukkan tren peningkatan kasus eksploitasi seksual anak di Indonesia (Sari, 

2022). Data dari International Labour Organizationdan European Commissions 

menunjukkan bahwa perdagangan manusia, termasuk anak, adalah masalah global dengan 

jutaan korban, termasuk anak-anak (European Commissions, 2012). Definisi ESKA oleh 

ILO mencakup eksploitasi seksual anak di bawah 18 tahun untuk keuntungan finansial 

(Irawan & Amaliyah, 2022). 

Sejarah ECPAT mencerminkan perubahan fokus dari pariwisata seks anak di Asia 

menjadi kampanye global melawan eksploitasi seksual anak (Bränfors, 2010; Beddoe, 

2015). ECPAT Indonesia kini aktif dalam advokasi, peningkatan kesadaran, dan dukungan 

hukum bagi korban, serta kerja sama dengan sektor publik danswasta untuk mencegah 

eksploitasiseksualanak diIndonesia (ECPAT, 2023). Dalam menghadapi situasi ini, 

ECPAT Indonesia mengambil langkah- langkah strategis untuk mengatasi risiko dan 

dampak eksploitasi seksual anak online, terutama selama pandemi covid-19 (Arifin & 

Rahman, 2021a). Penelitian ini tertarik mengeksplorasi upaya ECPAT Indonesia dalam 

menangani isu eksploitasi seksual anak online selama pandemi covid-19 di Indonesia. 

Kasus kekerasan dan eksploitasi di Indonesia, khususnya yang berkaitan dengan anak- 

anak, telah menjadi topik penting dalam beberapa tahun terakhir. Kekerasan seksual pada 

anak-anak di Indonesia memberikan gambaran yang memprihatinkan (Rumble et al., 

2020). Kasus eksploitasi seksual terhadap anak dan menekankan pentingnya perspektif 

hukum dan viktimologi dalam kasus ini (Ilyasa, 2021). Kejahatan seksual terhadap anak di 

Indonesia adalah masalah yang terus berlangsung dan mengkhawatirkan. Seperti 

dilaporkan oleh Berita Tempo, terdapat 236 kasus pelecehan dan eksploitasi seksual anak 

sepanjang tahun 2019. Sementara itu, Markas Besar Polri mencatat jumlah kasus yang 

sama, yakni 236 kasus pelecehan terhadap anak, hanya dalam periode Januari hingga Mei 
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2019 saja. Data yang dikumpulkan oleh ECPAT, sebuah organisasi yang berdedikasi untuk 

mengakhiri prostitusi anak, pornografi anak, dan perdagangan anak untuk tujuan seksual, 

menunjukkan peningkatan jumlah kasus eksploitasi seksual anakdi Indonesia (Sari, 2022). 

Menurut data dari International Labour Organization (ILO) yang dikutip oleh 

European Commissions pada tahun 2012, diperkirakan ada sekitar 20,9 juta korban 

eksploitasi di dunia, dengan 5,5 juta di antaranya adalah anak-anak yang menjadi korban 

perdagangan (European Comissions, 2012). ILO mendefinisikan ESKA sebagai tindakan 

eksploitasi seksual terhadap anak di bawah 18 tahun, baik laki-laki maupun perempuan, 

oleh orang dewasa yang memberikan kompensasi finansial atau bentuk keuntungan lainnya 

baik kepada anak tersebut atau kepada pihak ketiga (Irawan & Amaliyah, 2022). 

Eksploitasi seksual komersial anak telah mendapatkan perhatian sebagai isu internasional. 

Di Indonesia, pemerintah mulai memfokuskan perhatian pada kasus ini karena jumlah 

korban yang terus meningkat akibat dari isu tersebut (Millatina & Hanura, 2018). Praktek 

eksploitasi seksual terhadap anak diartikan sebagai segala kegiatan yang melibatkan anak, 

baik laki-laki dan perempuan, dengan tujuan memperoleh keuntungan pribadi, baik berupa 

uang, kesenangan, maupun keuntungan karena paksaan orang dewasa, individu, atau 

kelompok yang berkaitan dengan hubungan seksual (Purandari, 2019). Pandemi covid-19 

di Indonesia telah menyebabkan peningkatan signifikan dalam kasus eksploitasi seksual 

anak secara online (Arifin & Rahman, 2021a). Kondisi ini dipicu oleh peningkatan 

penggunaan internet oleh anak-anak, yang sebagian besar menghabiskan lebih dari enam 

jam sehari online. 
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Gambar 1 Laporan Kasus Seksual dan Esploitasi Anak di Indonesia 

 
Sumber: SIMFONI-PPA 2023 

 
Penelitian yang dilakukan oleh ECPAT Indonesia dengan melibatkan 1203 

responden anak- anak berusia 6 hingga 17 tahun dari 13 provinsi di Indonesia, menemukan 

bahwa 67% anak mengalami peningkatan penggunaan internet selama pandemi. Dari 

jumlah tersebut, 287 responden melaporkan pengalaman buruk saat berinternet, termasuk 

menerima pesan teks, gambar, atau video yang tidak senonoh, dengan beberapa di 

antaranya berisi konten pornograf. Namun, tidak semua anak yang mengalami pelecehan 

seksual secara online mau melaporkan kejadian tersebut. Sekitar 65,4% anak tidak pernah 

menceritakan pengalaman buruk mereka kepada orang lain. Hanya 35,5% yang 

melaporkan kejadian tersebut, biasanya kepada orang tua atau teman. Keadaan ini 

menunjukkan kurangnya mekanisme pelaporan dan protokol perlindungan anak online 

yang efektif dari pemerintah (Sofian,2020). 

Selama masa pandemi, terlihat dari data bahwa ada peningkatan mencolok dalam 

jumlah kasus kekerasan seksual terhadap anak dari tahun 2019 ke 2021, menunjukkan 

bahwa kondisi pandemi mungkin telah menciptakan situasi yang memperburuk masalah 
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ini, hal ini karena anak-anak menghabiskan lebih banyak waktu di rumah yang meningkat 

kan risiko mereka terpapar pelaku. Kasus eksploitasi juga mengalami tren kenaikan selama 

tahun pertama pandemi dan mencapai titik tertinggi pada tahun 2021 sebelum menurun 

pada tahun 2022, mengikuti pola yang serupa dengan kasus kekerasan seksual, yang dapat 

menunjukkan respons yang efektif terhadap peningkatan kasus sebelumnya atau mungkin 

dampak dari pembatasan yang lebih ketat selama pandemi yang mengurangi kesempatan 

untuk eksploitasi. 

Berdasarkan grafik diatas menunjukkan tren yang mengkhawatirkan selama pandemi 

covid-19, dengan peningkatan kasus dan korban kekerasanterhadap anak dari tahun 2019 

hingga 2021. Ini mungkin mencerminkan dampak negatif dari kondisi pandemi, seperti 

lockdown dan tekanan ekonomi, yang bisa memperburuk situasi kekerasan dalam rumah 

tangga. Namun, pada awal tahun 2022, data menunjukkan penurunan yang signifikan, 

tetapi karena hanya mencakup Januari hingga Maret, sulit untuk menentukan apakah ini 

menandai awal dari tren menurun yang berkelanjutan. Keterbatasan data yang tersedia 

membatasi kemampuan untuk membuat kesimpulan definitif mengenai dampak penuh 

pandemi terhadap kekerasan terhadap anak, menegaskan pentingnya pengawasan yang 

terus-menerus dan intervensi yang ditargetkanuntukmelindungi anak-anak dari kekerasan. 

Dari data yang didapat melalui catatan akhir tahun ECPAT Indonesia tahun 2023, 

ditemukan adanya kasus perekaman dan penyebaran adegan pornografi yang diperankan 

dan dilakukan oleh anak berusia 7 tahun. Sementara itu pada tahun 2023, ditemukannya 

korban kekerasan seksual yang terjadi pada anak berusia 18 bulan yang dilakukan oleh 

pelaku berusia 41 tahun. Dan hasil dari penelitian yang dilakukan ECPAT Indonesia pada 

tahun 2020-2022 terdapat adanya peningkatan yang terjadi pada kasus eksploitasi anak 

online. Pada tahun 2022 dalam penelitian disrupting harm ditemukan sebanyak 2% anak 

berusia 12-17 tahun  menggunakan internet di Indonesia yang merupakan korban dari 
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kasus eksploitasi dan juga pelecehan seksual di ranah daring. Pada tahun 2021 terdapat 

2,9% anak yang pernah mengalami pengalaman buruk seperti mendapatkan konten 

pronografi. Kemudian pada tahun 2021 hasil dari dari asesmen yang dilakukan melalui 

kerjasama dengan Bandungwangi terdapat peningkatan prostitusi online (ECPAT 

Indonesia, 2023). 

Selain itu, kurangnya edukasi kesehatan reproduksi (kespro) yang akurat bagi anak- 

anak dan remaja di Indonesia menjadi masalah serius. Banyak anak dan remaja mencari 

informasi tentang kespro dari media sosial, teman, atau bahkan konten industri pornografi, 

yang sering kali tidak akurat dan menyesatkan. Edukasi seksual yang memadai telah 

terbukti dapat mengurangi perilaku seksual berisiko di kalangan anak-anak dan remaja 

(Putri, 2021). Program edukasi yang melibatkan pelajaran tentang kespro, perubahan 

pubertas, kontrasepsi, dan HIV, telah menunjukkan hasil positif dalam meningkatkan 

pemahaman dan komunikasi antara anak dan orang tua mengenai isu kespro. 

Departemen Luar Negeri Amerika Serikat setiap tahunnya merilis laporan 

perdagangan manusia laporan yang mengkategorikan negara ke dalam tingkatan 

berdasarkan sejauh mana pemerintahannya tindakannya adalah untuk memerangi 

perdagangan manusia. Laporan ini mengklasifikasikan negara-negara ke dalam berbagai 

tingkatan berdasarkan upaya pemerintahannya dalam memerangi perdagangan manusia. 

Negara-negara yang mencapai tingkat tertinggi telah mematuhi standar perundang- 

undangan perlindungan minimum untuk penghapusan perdagangan manusia, yang 

ditetapkan secara hierarkis. Negara- negara pada tingkat 2 diakui telah melakukan "usaha 

yang berarti" untuk memenuhi regulasi yang ditetapkan, sementara negara-negara yang 

tidak melakukan upaya yang signifikan ditempatkan pada tingkat 3 (Nalele, 2019). 

Menurut Kedutaan Besar dan Konsulat AS di Indonesia, pada tahun 2023, Indonesia 

berada di tier 2, yang menandakan bahwa Indonesia proaktif dalam upaya pemberantasan 
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perdagangan manusia, termasuk perdagangan anak (Kedutaan AS, 2023). 
 

ECPAT (End Child Prostitution, Child Pornography and Trafficking of Children for 

Sexual Purposes) adalah organisasi global yang didirikan pada tahun 1990 di Thailand, 

dengan tujuan utama mengakhiri eksploitasi seksual terhadap anak-anak. ECPAT awalnya 

didirikan oleh penelitidan aktivis di bidang hak anak sebagai kampanye selama tiga tahun 

yang bertujuan untuk menghentikan "pariwisata seks." ECPAT awalnya didirikan sebagai 

kampanye untuk menghentikan prostitusi anak di sektor pariwisata Asia (Bränfors, 2010). 

ECPAT (End Child Prostitution in Asian Tourism) awalnya adalah jaringan yang berbasis 

di Asia yang fokus pada kampanye melawan pariwisata seks anak. Didirikan pada awal 

tahun 1990-an dan kemudian memperluas cakupannya dan berganti nama menjadi End 

Child Prostitution, Child Pornography and the Trafficking of Children for Sexual 

Purposes. ECPAT telah menjadi platform internasional untuk aksi, meminta pertanggung 

jawaban pemerintah di seluruh dunia atas perlindungan anak-anak dari eksploitasi seksual 

(Beddoe, 2015). 

ECPAT Indonesia merupakan perwakilan lokal ECPAT Internasional, jaringan global 

yang berkomitmen untuk mengakhiri eksploitasi seksual anak. Organisasi ini aktif dalam 

advokasi untuk kebijakan dan regulasi yang lebih baik, meningkatkan kesadaran terhadap 

eksploitasi seksual anak, serta melindungi dan membantu korban dengan dukungan hukum. 

Selain itu juga berkolaborasi dengan pemangku kepentingan disektor publik dan swasta 

untuk mencegah eksploitasi seksual anak di Indonesia. ECPAT Indonesia berpartisipasi 

dalam berbagai inisiatif nasional dan regional untuk melawan masalah ini (ECPAT, 2023). 

Dalam menghadapi situasi ini, ECPAT Indonesia perlu mengambil Langkah-langkah 

strategis untuk menanggulangi risiko dan dampak eksploitasi seksual anak online. Organisasi ini 

berfokus pada penguatan system perlindungan anak, advokasi untuk kebijakan yang lebih baik. 
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peningkatan kesadaran masyarakat, serta pemberian dukungan langsung kepada korban. 

Upaya ECPAT Indonesia di masa pandemi COVID-19 menjadi sangat penting dalam 

memastikan keamanan dan perlindungan anak-anak Indonesia di dunia maya. Oleh karena 

itu peneliti tertarik melakukan penelitian mengenai “Upaya Ecpat Indonesia Dalam 

Menangani Isu Eksploitasi Seksual Anak Online Pada Masa Pandemi Covid- 19 Di 

Indonesia”. 

1.2 RumusanMasalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas, dapat dirumuskan masalah pada 

penelitian ini yaitu “Bagaimana Upaya ECPAT Indonesia dalam mengatasi isu eksploitasi 

seksual anak online pada masa pandemi COVID-19?” 

1.3 TujuanPenelitian 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian diatas, dapat diketahui tujuan pada 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana upaya yang dilakukan oleh ECPAT 

Indonesia dalam menangani isu eksploitasi seksual anak yang terjadi di ranah daring atau 

online pada masa pandemi COVID-19 di Indonesia dengan menggunakan konsep jaringan 

advokasi transnasional. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Melalui penelitian yang dilakukan, peneliti berharap dapat memberikan manfaat teoritis 

maupun manfaat praktis. 

a. Manfaat Teoritis: 

Untuk dapat membantu dan menambah refensi dan menjadi perbandingan bagi 

pengembangan ilmu dan pengetahuan yang berada di bidang yang sama. Penelitian ini juga 

diharapkan dapat membantu dan memberikan kontribusi positif. 

b. Manfaat Praktis 

Penelitian ini dapat menjadi bahan kajian dan juga sarana informasi guna menambah 



9  

wawasan dan pengetahuan bagi para praktisi, akademisi dan pembaca sehingga dapat 

bermanfaat untuk semua lapisan masyarakat dan juga peneliti selanjutnya dapat lebih 

menyempurnakan penelitian yang sudah ada. 
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